
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Morris L. Cohen menyebutkan bahwa penelitian hukum merupakan proses 

menemukan hukum yang mengatur aktivitas pergaulan manusia yang melibatkan aturan 

yang diberlakukan oleh negara dan komentar yang menjelaskan atau menganalisa aturan 

tersebut
1
. Sedangkan menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian hukumIIadalah 

prosesIIuntuk menemukan aturanIIhukum, IIprinsip-prinsip hukum, IImaupun doktrin-

doktrin hukum gunaIImenjawab isuIIhukumIIyangIIdihadapi.
2
 SehinggaIIkebenaran 

yang dicari ialahIIkebenaran koherensi yang berpangkal dari tolok ukur yang berupa 

moral. Artinya norma yang berupa pedoman yang berlaku harus berlandaskan prinsip 

hukum yang selanjutnya berpangkal pada moral. Sehingga akan ditemukan jawaban 

apakah aturan hukum koheren dengan norma hukum dan apakah norma hukum koheren 

dengan prinsip hukum. Adapun metodeIIpenelitianIIyang digunakan dalam penulisan 

hukum ini adalahIIsebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

JenisIIpenelitianIIyang Penulis gunakan adalah penelitian hukum (legal 

research). PenelitianIIhukumIImerupakan suatu kegiatanoknow-how dalamoilmu 

hukum, bukanIIhanya sekedaroknow-about.  Penelitian hukumIIini 

dilakukanIIuntuk memecahkan isu hukumIIyang dihadapi. 

Peter Mahmud Marzuki mengemukakan bahwa tidak perlu menggunakan 

istilah penelitian hukum normatif karena istilah legal research atau dalam bahasa 

Belanda rechtsonderzoek selalu normatif, jadi cukup menggunakan istilah 

penelitian hukum.
3
 Dalam penelitian yang dilakukan Penulis, termasuk dalam 

jenis penelitian hukum normatif karena Penulis menggunakan bahan hukum 

sekunder. Penulis melakukan penelitian untuk menemukan konsep PPJB rumah 

susun dengan sistem pre project selling yang berdasarkan prinsip keadilan. 

2. SifatIPenelitian 

Penelitian iniIbersifat deskriptif,analitis dan evaluatif. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Soerjono Soekanto bahwa penelitianIIyang 
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bersifatIIdeskriptifIIanalitis adalahIImemberikan dataIIyang seteliti 

mungkinIItentang manusia, keadaan atauIIgejala-gejala tertentu. Spesifikasi 

penelitianIIdeskriptifIIanalitis juga menguraikanIIdata yang diperolehIIdari 

penelitian dan mencobaIIuntuk menarikIIkesimpulan yang bukanIImerupakan 

kesimpulanIIumum. KontinuitasIperkembangan ilmu hukum, selain 

tergantungIIpada metodologi, Iaktivitas penelitianIdan imajinasiIsosial jugaIIsangat 

ditentukanIIoleh teori. Deskriptif maksudnya penelitianIIini padaIIumumnya 

bertujuanIIuntuk mendeskripsikanIIatau memberi gambaranIIsecara sistematis, 

IIfaktual danIIakurat. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan memaparkan 

secara lengkap bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen dalam PPJB dengan 

sistem pre project selling yang berdasarkan pada prinsip keadilan. Penelitian 

evaluatifImerupakan suatuIproses yangIIdilakukan dalam rangkaIII 

menentukanIIIIII kebijakanIIII denganIIII terlebih dahulu  mempertimbangkan 

IInilai-nilai positifIIdan keuntunganIIsuatu program, 

sertaIImempertimbangkanIIproses sertaIIteknik yangIItelah digunakan 

untukIImelakukan penelitian. penelitianIIevaluatif  adalahIIpenelitian untuk 

menilaiIIbaik melaluiIIpengujianIImaupun melaluiIIanalisis 

mengenaiIIhubunganIIantarIIvariabel.
4
 Sehingga disini penelitian juga mengkaji 

desain dan prosedur dalam praktik PPJB dengan sistem pre project selling, sehingga 

akan ditemukan kekurangan dan manfaat dari praktik tersebut sehingga dapat 

dihasilkan model yang memiliki kekurangan lebih sedikit. Penelitian ini juga 

mengandung eksplorasi karena penelitian juga berusaha mengeksplorasi 

permasalahan-permasalah dalam hubungan dengan pre project selling, di samping 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mengenai permasalahan itu. 

3. PendekatanIIPenelitian 

Pendekatan penelitianIIadalah metodeIIatau caraIImengadakan 

penelitianIIagar Peneliti mendapatkanIIinformasi dariIIberbagai aspek 

untukIImenemukan isuIIyang dicariIIjawabannya. Dalam kaitannya dengan 

penelitian normatif, Peter Mahmud Marzuki
5
 mengklasifikasikan pendekatan 
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penelitian ke dalam lima pendekatan, yaitu: pendekatan perundang-undanganII 

(statute approach), Ipendekatan kasusII (caseIIapproach), pendekatanIIhistoris 

(historicalIIapproach), pendekatanIIperbandingan (comparativeIIapproach), 

danIIpendekatan konseptualII (conceptualIIapproach). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan (statutory 

approah), pendekatanIIkonseptual (conceptualIIapproach), 

pendekatanIIperbandingan (comparativeIIapproach), dan pendekatan kasus 

(casesIIapproach). Pendekatan perundang-undangan digunakan untuk 

mendeskripsikan peraturanIperundang-undangan yangIberkaitan dengan 

perlindunganIkonsumen, PPJB, danIIsistem pre project selling yang dikaitkan 

dengan prinsip-prinsip keadilan. Pendekatan konseptual digunakan untuk 

mengetahui doktrin-doktrin atau teori yang berkaitan khususnya dengan prinsip 

keadilan yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini. Sedangkan 

pendekatan perbandingan digunakan untuk menggambarkan perbandingan dari 

model perlindungan konsumen dalam PPJB dengan sistem pre project selling 

atau istilah lain di berbagai negara, seperti Inggris, Malaysia, Singapura. Adapun 

pendekatan kasus ialah berkaitan dengan kasus-kasus yang akan dikemukakan 

dalam penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian ini.  

4. Sumber Bahan Hukum 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian hukum tidak mengenal adanya 

data, karena penelitian hukum bersifat preskriptif dan untuk memecahkan isu 

hukum yang ada, diperlukan sumber-sumberIIpenelitian hukum yangIIberupa 

bahanIIhukum primer, yaitu yang bersifat autoratif sepertiIIperundang-undangan, 

IIcatatan-catatan resmi, IIatauIIputusan-putusan Hakim; IIdan bahanIIhukum 

sekunder yang berupaIIsemua publikasiIItentang hukumIImeliputi buku-buku 

teks, IIkamus-kamusIIhukum, jurnal-jurnalIIhukum, danIIkomentar-

komentarIIatas putusanIIpengadilan.
6
 DalamIIpenelitian hukum ini, 

PenulisIImenggunakan : 

1. Bahan Hukum Primer 

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

b. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria; 
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c. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen; 

d. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Pemukiman; 

e. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun; 

f. Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2014 tentang Pembinaan 

Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman; 

g. Keputusan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 11/KPTS/1994 tanggal 17 

November 1994 tentang Pedoman Perikatan Jual Beli Satuan Rumah 

Susun; 

h. Peraturan Menteri  Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 11/PRT/M/2019 tentang  Sistem  Perjanjian 

Pendahuluan Jual Beli Rumah. 

i. Model Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB). 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder meliputi hasil karya ilmiah dan penelitian-

penelitian yang relevan atau terkait dengan penelitian ini termasuk 

diantaranya skripsi, thesis, disertasi, maupun jurnal-jurnal hukum, serta 

kamus-kamus hukum dan buku yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti.
7
 Maka dalam penelitian ini bahan hukum sekunder yang Penulis 

gunakan adalah : 

a. Jurnal-jurnal mengenai prinsip keadilan, pre project selling, PPJB, baik 

jurnal nasional maupun jurnal internasional; 

b. Disertasi-disertasi mengenai prinsip keadilan, preproject selling, dan 

PPJB; 

c. Kamus-kamusIIhukum seperti Black’s Law Dictionary dan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia; 

d. Buku yang berkaitan dengan penelitian hukum prinsip keadilan sosial, 

pre project selling, PPJB; dan 

e. Internet yang berkaitan dengan prinsip keadilan, pre project selling, 

PPJB. 

5. TeknikIIPengumpulanIIBahanIIHukum 
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Teknik pengumpulanIIbahan hukum yang mendukung dan berkaitan dalam 

penelitianIIini adalah studiIdokumen (studi kepustakaan). Studi dokumenIIadalah 

suatu cara pengumpulan bahan hukum yang dilakukan melalui bahan hukum tertulis 

dengan menggunakan content of analysis. Studi dokumen ini berguna untuk 

mendapatkan landasan teori dengan mengkaji dan mempelajariIperaturan 

perundang-undangan, IIbuku-buku, IIlaporan, ataupun arsipan hasil penelitian 

lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Bahan-bahan hukum 

tersebut kemudian diinventarisir dan diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang 

dibahas. Bahan hukum yang berhubungan dengan masalah 

yangIIdibahasIIdipaparkan kemudian dianalisisIIuntuk dijadikanIIdasar 

pertimbanganIIuntuk menjawab permasalahanIIhukum yangIIsedang dihadapi.
8
 

Teknik pengumpulan bahan hukum iniIIdenganIIcara membaca, mengkaji, 

dan membuat catatan dari buku-buku, peraturan perundang- undangan, 

IIdokumen, sertaIItulisan-tulisan yangIberhubungan dengan masalahIIyang 

menjadiIIobjek penelitian. Selain itu juga dengan cara penelusuran website 

indonesia.go.id, hukum online, dan berbagai situs perpustakaan perguruan tinggi 

maupun pengelolaan jurnal internasional versi online. 

6. Teknik AnalisisIIBahan Hukum 

Teknik analisisIIbahan hukum berkaitanIIdengan penggunaan penalaran 

ilmiah terhadap bahan-bahanIIhukum. Adapun teknik yang digunakanIIdalam 

penelitianIhukum ini ialah dengan metode penalaran (silogisme). Ross, dengan 

mengikuti definisi Aristoteles, menyatakan bahwa silogisme merupakan bentuk 

dasar penalaran deduksi. Silogisme dirumuskan sebagai “anIIact of theIImind 

inIIwhich, fromIIthe relation of twoIIpropositionsIIto eachIother, weIinfer, i.e., 

understandIand affirm, a thirdIproposition.”
9
 Metode ini berpangkalIdari 

pengajuanIIpremis mayorIIkemudian diajukanIIpremis minorIdan dariIkedua premis 

tersebutIditarik suatuIkesimpulan atauIconclusion. Teknik ini digunakan agar 

analisis terhadap bahan hukum dilakukan dengan mengutamakan pemikiran secara 

logika, sehingga akan menemukan sebab dan akibat yang akan terjadi. 
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